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ABSTRAKSI 

Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang paling istimewa. 

Keistimewaan manusia sebagai ciptaan Tuhan adalah manusia diciptakan menurut 

gambar dan rupa Allah atau manusia diciptakan menurut citra Allah; “Baiklah 

Kita menciptakan manusia menurut gambar dan rupa Kita (Kej 1:26)”.  Manusia 

telah dibentuk menurut bentuk Ilahi, oleh karena itu manusia diciptakan serupa 

dalam citra Allah. Penciptaan manusia adalah mahkota atau puncak semua 

ciptaan. Manusia diciptakan sesuai dengan citra Allah, dengan karunia istimewa 

yaitu akal budi, hati atau perasaan, dan kehendak bebas. Adanya karunia akal budi 

menjadikan manusia bisa atau memiliki kemampuan untuk memilih, karunia hati 

atau perasaan menjadikan manusia bisa merasakan, dan karunia kehendak bebas 

menjadikan manusia mampu membangun niat-niat. 

Walaupun manusia diciptakan secara istimewa dalam gambar Allah serta 

ditempatkan di lingkungan yang sempurna namun manusia mempunyai 

kelemahan yakni jatuh dalam dosa. Dosa yang paling pertama adalah dosa asal. 

Dosa asal adalah dosa pribadi manusia pertama, yaitu Adam dan Hawa, yang 

menimpa kodrat manusia, sehingga kemudian diwariskan kepada seluruh umat 

manusia melalui penerusan keturunan, karena Allah telah menentukan bahwa di 

dalam Adam seluruh umat manusia bersatu. Atau dengan kata lain, Allah 

menghendaki Adam menjadi kepala umat manusia. Maka kegagalannya untuk taat 

pada Tuhan membawa pengaruh kepada semua keturunannya. Karena itu, dosa 

asal Adam adalah dosa yang diterima semua manusia sebagai suatu keadaan dan 

bukan sebagai perbuatan. Artinya, tidak berarti, sejak lahir, manusia sudah 
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otomatis melakukan dosa pribadi. Namun, sejak lahirnya, oleh karena dosa asal 

itu, manusia mempunyai kelemahan-kelemahan dan kecondongan terhadap dosa. 

Alkitab menggunakan beraneka macam istilah untuk dosa. Istilah paling 

lazim dalam Perjanjian Lama adalah khatta yang artinya pelanggaran (Keluaran 

32:30). Kata ini muncul ratusan kali dalam Perjanjian Lama dan mengungkapkan 

pikiran yang memilih jalan sesat. Istilah lain yang dipakai adalah pesya 

(pemberontakan) yaitu memberontak terhadap kekuasaan yang sah (1 Raja 12:9; 2 

Raja 8:20) atau pemberontakan terhadap hukum-hukum Tuhan (Hos. 8:1), dan 

awon atau perbuatan tidak senonoh ( 1 Raja-Raja 17:18 ). Awon  mengacu pada 

rasa bersalah yang dihasilkan dosa. Secara umum dalam PL, dosa itu dimengerti 

sebagai “ketidaktaatan” umat Allah kepada Allah.  

Allah adalah kasih. Kasih setia Allah begitu besar terhadap ciptaan-Nya. 

Bukti kasih setia Allah adalah dengan melindungi umat-Nya. Daud melihat Allah 

sebagai tempat yang dapat menjadi perlindungan bagi kita, seperti enam kota 

perlindungan Israel, tempat bernaung pengungsi yang tidak bersalah. Daud 

menggambarkan Allah yang penuh dengan kasih setia adalah tempat perlindungan 

ternyaman. Dalam perlindungan Allah, semua ciptaan dijauhkan dari segala mara 

bahaya.  

Tuhan adalah Allah yang penuh dengan kasih setia. Tuhan juga adalah 

Allah yang maha adil. Artinya, walaupun Tuhan penuh dengan kasih setia, Tuhan 

juga maha adil dalam segala keputusan-Nya terlebih khusus dalam hal 

menghukum orang-orang fasik yang tidak mau bertobat. Orang-orang kudus 

selalu memiliki tempat di rumah Allah, sedangkan orang-orang fasik atau para 
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pelaku kejahatan dilemparkannya ke dalam penghakiman dan hukuman. 

Kejatuhan orang-orang fasik menggambarkan kemenangan kasih setia Allah 

terhadap kejahatan dan akan menjadi kemenangan kekal bagi para kudus yang 

dimuliakan. 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis haturkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena 

atas pertolongan berkat, rahmat dan bimbingan serta cinta kasih-Nya, penulis 

dapat memulai hingga menyelesaikan tulisan ini dengan baik.  

Manusia adalah makhluk yang paling istimewa dari ciptaan lainnya. 

Keistimewaan manusia terletak pada akal budi dan kehendak bebas yang dimiliki 

oleh manusia. Kehendak bebas manusia melahirkan manusia sebagai pribadi yang 

bebas. Allah menciptakan manusia tetapi Allah tidak pernah menghalangi 

manusia dengan kebebasan yang ada pada manusia. Tetapi manusia salah 

menggunakan kebebasannya sehingga jatuh dalam dosa. Ketika jatuh dalam dosa, 

manusia tidak lagi menghormati Allah dan berusaha meelawan Allah, bahkan 

ingin seperti Allah.  

 Tuhan adalah Allah yang penuh kasih setia. Kasih setia Allah begitu besar 

terhadap semua ciptaannya. Wujud nyata dari kasih setia Allah adalah melindungi 

semua ciptaan-Nya. Selain Maha Kasih, Allah adalah yang Maha Adil. Selain 

melindungi Allah juga menghukum orang-orang berdosa yang tidak mau bertobat. 

Tindakan Allah ini menyatakan bahwa Diri-Nya adalah yang Maha Adil.  

 Sebagai Mahasiswa Fakultas Filsaafat, dalam rangka memenuhi kriteria 

perolehan izin penelitian dan penulisan skripsi, penulis menghadirkan tulisan ini 

dengan judul: KASIH SETIA ALLAH MENGALAHKAN KEFASIKAN 

MANUSIA (Analisis Eksegetis Atas Teks Mazmur 36). Penulis menyadari 

bahwa dalam penulisan karya ilmiah ini penulis banyak mendapatkan 

pertolongan, bantuan, bimbingan, dan masukan dari berbagai pihak sehingga 
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penulisan karya ilmiah ini dapat diselesaikan secara baik dan benar. Maka dari 

pada itu penulis mengucapkan terima kasih kasih kepada pihak-pihak yang patut 

dihargai secara khusus: 

1. Allah Tritunggal Maha Kudus, Allah Bapa, Allah Putra dan Allah Roh 

Kudus yang menjadi inspirasi utama bagi penulis serta menggerakkan 

penulis untuk melakukan penelitian, membimbing penulis dalam proses 

penulisan, serta pada akhirnya dapat menyelesaikan dan menghasilkan 

karya ilmiah ini. 

2. P. Dr. Philipus Tule, SVD selaku Rektor Universitas Katolik Widya 

Mandira Kupang yang dengan bijaksana dan penuh pengabdian telah 

memimpin penyelenggaraan pendidikan di lembaga pendidikan tinggi ini. 

3. Rm. Drs. Yohanes Subani, Pr., Lic. Iur. Can., selaku Dekan Fakultas 

Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira Kupang beserta seluruh dosen 

yang telah berkenan mendidik dan membagikan ilmu-ilmu berharga bagi 

masa depan penulis. 

4. Rm. Dr. Mikhael Valens Boy, Pr., Lic. Bib., selaku dosen pembimbing I 

dan pembina yang dengan tulus hati menuntun penulis, memberikan 

masukan, nasihat, dan petunjuk-petunjuk yang berharga dalam proses 

penyelesaian tulisan ini. 

5. Rm. Siprianus Soleman Senda, Pr., S.Ag., L. Th. Bib., selaku pembimbing 

II sekaligus pembina yang telah mengajar, membimbing, dan membina 

penulis dalam menyelesaikan tulisan ini.  
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6. P. Yohanes Dari Salib Jeramu, CMF., S. Fil., L. Th., selaku penguji I yang 

telah bersedia menyediakan waktunya untuk menguji, memberikan 

masukan, dan membuka cakrawala baru bagi penulis untuk menjadikan 

karya ilmiah ini semakin lebih baik. 

7. Kedua orang tua tercinta: Bapak Gabriel Mawo dan mama Irene Meo; dan 

saudari terkasih: Kakak, Kristina Zue Mawo, Kakak Wilhelmina Naru 

Mawo dan juga adik (Almh.) Maria Belandina Moi Mawo yang sangat 

mencintai penulis dengan selalu memberikan berbagai dukungan materi, 

serta nasehat-nasehat yang berharga. Juga kepada keluarga besar dan 

semua orang yang dengan caranya masing-masing telah mendukung 

penulis. 

8. Bapak Bertolomeus Bere dan mama Kristina Bhebhe selaku orang tua 

penulis di Kupang yang selalu memberi dukungan dan motivasi kepada 

penulis baik dalam doa maupun materi. 

9. Kepada teman-teman yang dengan caranya masing-masing telah 

mendukung dan membantu penulis dalam menyelesaikan karya ini: Idus 

Bria, Waldy Namang, Stefanus Bhongu, Petrus Nino, Yosep Nahak, 

Egidius Koro, Gerald Batara yang selalu meluangkan waktunya untuk 

bersama-sama bercanda ria melepas lelah dalam penulisan skripsi. 

10. Bapak Dasilva Suri dan mama Margareta Djawa, selaku penjaga kos 

Rania, adik Junior Paga dan Cherol Maghi serta putra/i penghuni kos 

Rania: Moris Deze, Rendi, Jefri, Mania Manu, Anik Iman, Grace Odje, 
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Nartyn Zue yang selalu mendukung dan memotivasi penulis dalam 

menyelesaikan penulisan skripsi ini yang bertempat di Kos Rania. 

Selain itu, penulis juga mengucapkan terima kasih yang berlimpah kepada 

semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu namanya yang telah 

membantu penulis dengan cara mereka sendiri. 
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